BAB I
KETENTUAN UMUM HIBAH
A. Pengertian dan Dasar Hukum Hibah

1. Pengertian

Secaraetimologi hibah berarti pemberian atau hadiah. Pemberian in
dilakukan secara sukarela dan mendekatkan diri deepAllah, tanpa
mengharap balasan apapun.

Kata hibah adalah bentukasdardari katawahabadigunakan dalam
al-Qur’an. wahaba artinya memberi, dan jika subyeknya Allah berarti

memberi karunia, atau menganugré®8s. Ali Imran,38 dan Maryam, 49).
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Artinya: “Di sanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya diala¢a: "Ya
Tuhanku, berilah Aku keturunan yang baik dari sisiM
Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar d@3.Ali Imran. 38
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Artinya: “Maka ketika dia (Ibrahim sudah) sudah menjauhkdimi dari
mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Alkami
anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'qub. dan masagjngnya
kami angkat menjadi NalQS. Maryam, 49},

! Nasrun Haroerfigih Muamalahjakarta, Gaya Media Pratama, 2000, him. 82.

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan TerjemahanyaeBipurnakan Oleh Lajnah
Pentashih Mushaf al-Qur’an, Sinar Baru Algensirigindung, 2006, him. 42.

® Ibid., him. 246.
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Dalam pengertian istilalhibah adalah pemilikan suatu benda melalui
transaksi 4dgad tanpa mengharap imbalan yang telah diketahui atefgas
ketika pemberi masih hidup.

Hibah adalah penyerahan sejumlah harta yang langsungtidal
bersyarat tanpa pemberian balasan. hibah sebagpingahan hak atas harta
milik itu sendiri oleh seorang kepada orang laitpepemberian balasan.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan,

Pasal 171
“ Hibah adalah pemberia suatu benda secara sukdaaléanpa imbalan dari
seseorang kepada prang lain yang masih hidup wlirtikiki” . °

Disebutkan dalam buku karangan Zainudin Ali yaeguzdul Hukum
Perdata Islam di Indonesiabah adalah pengeluaran harta semasa hidup atas
dasar kasih sayang untuk kepentingan seseorang uatak kepentingan

sesuatu badan sosial, keagamaan, ilmiah, juga &egestorang yang berhak

menjadi ahli warisnya.

. Dasar Hukum Hibah

Dalam al-Qur'an, penggunaan kata hibah digunakdand&onteks
pemberian anugrah Allah kepada utusan-utusanNya, ydog dipanjatkan

oleh hamba-hambaNya terutama para Nabi dan mekgalasfat Allah yang

467.

* Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesialakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1997, him.

5 Asaf, A. A. fyzee, Pokok-Pokok Hukum Islam Il, Pememah: Arifin Bey dan M. Zain

Djambek, Jakarta, Tintamas, 1966, him. 2

® Kompilasi Hukum Islam, Departemen Agama Direktatandral Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam, Jakarta, 1991, pasal 171 huruf g.

7 zainuddin Ali,HukumPerdatalslamdi Indonesia Jakarta, Sinar Grafika, 2006, him. 138.
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maha memberi karunia. Untuk itu mencari dasar hukimah seperti yang
dimaksud dalam kajian ini, dapat digunakan peturgiak anjuran secara
umum, agar seseorang dapat membagikan sebagiarkeikda orang lain.

Misalnya, QS. Al-Bagarah ayat 262:
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Artinya: “Orang yang menafkahkan hartanya di jalan AllaKemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaani peagrimereka

memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada takut pada
mereka dan mereka tidak bersedih h&ti”.

Firman Allah juga dalam surat (QS. Al-Munnafiqurat$0):
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Artinya: “Dan infakanlah sebagian dari apa yang telah kamrikae
kepadamu sebelum kematian datang kepada salahrggdiantara
kamu; lalu ia berkata (menyesali) “Ya Tuhanku, smkya engkau
berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagkaraku dapat
bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yaleg?’.°

Al-quran banyak sekali menggunakan istilah yangdtstensinya

menganjurkan agar manusia yang telah dikaruniakiezu mengeluarkan

8 Al-Qur'an dan terjemahany@&p. Cit.,him. 34.
? Ibid., him. 443.



20

sebagiannya untuk orang lain. Dari kata nafkahagzdkbah, sadagah, wakaf
hingga wasiat. Kendati istilah-istilah tersebut niéin ciri khas yang
berbeda, kesamaannya adalah bahwa manusia dip&eanta untuk
mengeluarkan sebagian hartanya.

Hibah disyariatkan dan dihukummandhub (sunnah) dalam Islam

berdasarkan al-Qur'an yang dijelaskan sebagai tierik
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Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepadargraruan yang kamu
nikahi sebagai peberian yang penuh kerelaan. Keamdijika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (waskéu
dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilemliperian itu
dengan senang hati{QS. Annisa ayat 4Y.
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Artinya: “...dan memberikan harta yang dicintainyapkea kerabat, anak

yatim dan orang miskin, orang-orang yang dalam alaran
(musafir)...”. (QS al-Baqgarah ayat 17).

B. Rukun Hibah dan Syarat Hibah

1. Rukun Hibah

19 Ahmad Rofigop. cit, him. 468.
1 Al-Qur'an dan terjemahanyap. cit.,hlm. 61.
21bid., him. 21.
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Menurut ulama Hanafiyah, rukun hibah adaijab, gabudangadbhu
(pemegangan/penerimaan), seljab qabultermasuk akad seperti halnya jual
beli. Ada juga sebagian ulama Hanafiyah yang belpgst bahwaabul dari
penerima hibah bukan rukun. Dengan demikian dickkopdengan adanya
ijab dari pemberi.

Adapun rukun hibah menurut Jumhur ulama mengemukakdwa
rukun hibah ada empat, yaitu:

a. Wahib(Orang yang menghibahkan)

Wahib adalah pemberi hibah yang menghibahkan barandnpdi
Jumhur ulama berpendapat, jika orang yang sakit medkan hibah,
kemudian ia meninggal, maka hibah yang dikeluar&dalah sepertiga
dari harta peninggalan.

b. Mauhublah(orang yang menerima hibah)

Mauhublah artinya adalah orang yang menerima hibah, sedangkan

penerima hibah adalah seluruh manusia.
c. Mauhub

Mauhub adalah barang yang dihibahkan, Benda yang dihéalit

berupa harta yang ada nilai harganya.

d. Sighat(ijab dan gabul)
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Sighathibahadalahsegala sesuatu yang dapat dikataikan gabul®®
ljab dapat dilakukan secaraarih, seperti seseorang berkata, “saya
hibahkan benda ini kepadamu”, atau tidak secaes,jglang tidak akan

lepas dari syarat, waktu, atau manfaat.

1) ljab disertai waktugmra'®
Seperti pernyataan “saya berikan rumah ini selaaga kidup
atau selama kamu hidup” pemberian seperti itu sathangkan syarat
waktu tersebut batal.
2) ljab disertai syarat penguasaan
Seperti seseorang berkata, “rumah ini untukmu,ragegabi
(saling menunggu kematian, jika pemberi meninggdébih dahulu,
maka barang miliknyalah yang diberi. Sebalikny&a jipenerima
meninggal terlebihdahulu barang kembali kepada lgehi ijab
seperti ini hakikatnya adalah pinjaman. MenurutmadaHanafiyah,
pemiliknya dibolehkan mengambilnya kapan saja deunsehingga

hibahnya batal, tetapi dipandang sebagai pinjatdéama Syafi’iyah,

13 Rahmat Syafe'i Figih Muamalah Bandung, Pustaka Setia, 2001, him. 244.

4 Umra merupakan sejenis hibah yaitu bila seseorang meagkan sesuatu kepada orang
lain selama hidup dan apabila yang diberi hibahniininggal, maka barang tersebut kembali lagi
kepada orang yang memberi. Yang demikian itu dergtadz; “saya berikan barang kepadamu
seumur hidupmu”Dalam hibah ini terkandung ijab yang disertai paratan waktu,0mra). Orang
yang mengucapkan katamra disebut mu‘mir, dan apa yang dinyatakan hendak,dimrakan
dinamakan mu‘mar. As-Sayyid Sabiq,Figih Sunnah, Jilid 14, Penterjemah: Abdurrahim dan
Masrukhin, Bandung : Al-Maarif, 1997, Cet. 9, him. 187.
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dan Hanabilah berpendapat jika penerima memegangmaka
dikatakan hibah .
3) ljab disertai syarat kemanfaatan
Seperti pernyataan, “rumah ini untuk kamu dan tertipggal
saya.” Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa pernyataabukan
hibah tetapi pinjaman. Adapun pernyataan, “rumahuimtuk kamu
dan kamu tinggali,” adalah hibah.
2. Syarat Hibah

Syarat hibah harus dipenuhi, adapun syarat hibataladsebagai

berikut:

a. Si penghibahwahib harus memiliki secara sah benda yang dihibahkan,

baik dalam arti yang sebenarnya atau dari segirhuku

b. Dilakukan olehwahibyang sudalaqil-baligh.

c. Adaijab gabul

Syarat orang yang dibermn@uhublahialah:

Orang yang diberi hendaknya dewasa dan beraka sarkalaf mampu

bertindak menurut hukum dalam transaksi dan bemnetkerima.

Syaratmauhub(benda/harta yang diberikan):

a. Benda itu ada wujudnya.

b. Bisa diserahkan.

c. Benda itu milik si pemberi.

15 Rahmat Syafe'iibid, him. 245.
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d. Tidak bersifat umum yang tidak dapat atau tidak gkimdibagi.

e. Menurut Imam Hanafi, Benda yang dihibahkan itu perbarta yang ada
nilai harganya. Tidak sah hibah barang-barang reerta atau haram
seperti bangkai, darah, babi, alkohol dan lain-&in

Menurut Imam Syafi'i, setiap yang boleh dijual samtuk
dihibahkan, dengan demikian tidak sah hibah sesgatg tidak dimiliki
secara sah dan barang-barang atau bendd hajis.

Syaratsighat(lafad agad) menurut Imam Syafi'i sama dengan jual
beli diantaranya;

a. gabulharus sesuai denggab,
b. gabulharus diucapkan segera setelah ucgphrselesai,
c. akad itu tidak digantungkan dengan sesuatu tiin.

Apabila diperhatikan ketentuan-ketentuen hukum nislaenteng
pelaksanaan hibah, maka hibah harus dilaksanakagadecara sebagai
berikut.

a. Penghibahan dilaksanakan semasa hidup, begitupeggerahan barang
yang dihibahkan.

b. Beralihnya hak atas barang yang dihibahkan pada paaghibahan

dilakukan, dan kalau penerima hibah dalam keaddak takap bertindak

6 'M. Idris Ramulyo,Perbandingan Pelaksanan Hukum Kewarisan Menuruturulerdata
(BW),Jakarta, Sinar Grafika, 2000, him. 148.

7 bid.

'% Ibid, him. 149.
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dalam hukum (misalnya kurang dewasa kurang sehalhyd), maka
penerimaan dilakukan oleh walinya.

c. Dalam melaksanakan penghibahan harus ada perny&tasama oleh si
pemberi hibah.

d. Penghibahan hendaknya dilaksanakan dihadapan peberang saksi
(hukumnya sunnah). Hal ini dimaksudkan untuk memgdgui saling
sengketa di belakang hari.

C. Hibah Hubungannya dengan Warisan
Telah diketahui bahwasanya hibah dari orang tuaad@panaknya
dapat diperhitungkan sebagai warisan (pasal. 2lgdasi Hukum Islam).

Oleh karena itu yang terpenting dalam pemberiarathitersebut adalah

dilakukan secara musyawarah dan atas persetuju@amak yang ada. Ini

penting, agar tidak terjadi perpecahan dalam kghuar
Memang, prinsip pelaksanaan hibah orang tua kepad& sesuai
dengan petunjuk Rasulullah SAW. hendaknya bagiarekaedisamakan.

Kalaupun dibedakan, hanya bisa dilakukan jika messiting menyetujuinya.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa pemberibahhdapat
diperhitungkan sebagai warisan. Boleh jadi pola lpegiran demikian, oleh
sementara pendapat dianggap sebagai sikap menduoa rkaslimin dalam
soal warisan. Di satu sisi menghendaki hukum wsliam dilaksanakan,
namun realisasinya telah ditempuh cara hibah, yusgbelum si pewaris

meninggal dunia. Karena bukanlah sesuatu yang ambila pembagian
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harta waris dilakukan akan menimbulkan penderitbagi pihak tertentu,
lebih-lebih apabila penyelesaiannya dalam bentgagn di pengadilan’

Kadang-kadang hibah diberikan kepada sebagian vedniis diikuti
dengan perjanjian bahwa apabila ia sudah meneritveh hdalam jumlah
tertentu, ia berjanji tidak akan meminta bagianisear kelak jika si pemberi
hibah meningal. Perjanjian semacam ini dinamakanggeduran diri
(takharruj). Takharruj adalah suatu perjanjian yang dilakukan oleh phtia a
waris untuk mengundurkan (mengeluarkan) salah sgoahli waris dalam
menerima bagian pusaka dengan memberikan suattagirelsaik prestasi
tersebut berasal dari harta milik orang yang padsgundurkan dirinya,
maupun berasal dari harta peninggalan yang bakagabagikarf’

Takharrujmerupakan transaksi antara dua pihak atau ledib,mhak
menyerahkan sesuatu sebagai pihak lain (diluangdn waris), dan pihak
lain menyerahkan bagian warisannya sebagai tegemapre(ganti) kepada
pihak pertama.

Persoalannya sekarang, perlu diidentifikasikan gegéas, apakah
hibah yang diberikan seseorang kepada anak-anaknybanggap sebagai
warisan, ataukah sebagai hibah biasa. Keduanya likiemmplikasi hukum
yang berbeda. Pertama, apabila hibah tersebut hitipegkan sebagai

warisan, sangat tergantung kepada kesepakatan wafaliis, atau

19 Ahmad Rofigop. cit.him. 474.
%% |bid.him. 475.
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diperhitungkan menurut sistem kewarisan. Karenarsikata Umar Ibnu Al-
Khatab, perdamaian justru lebih baik, daripada ingatharus melibatkan
penghadilan. Kedua, apabila pemberian itu dinyatad@bagai hibah saja,
maka pembagianya harus rata. Yang tidak kalah mzpotalam pelaksanaan
hibah adalah persaksian dua orang saksi, dan dtbukiiengan bukti otentik.
Ini dimaksudakan agar kelak dikemudian hari si pemnhibah meninggal
dunia, tidak ada anggota keluarga atau ahli wagyymempersoalkan karena
iktikad kurang atau tidak terpujt.

Dalam pemberian hibah tersebut hendaklah berlakl lepada
masing-masing anak, karena berprilaku adil merupaggariat. Menurut
jumhur ulama’ sepakat bahwa berlaku adil terhadatpagoutri merupakan
suatu hal yang sunnaf..

Ulama sepakat bahwa bagi orang tua disunahkan mekgan
pemberian kepada anak-anaknya, hukumnya makruhbinkden pemberian
kepada salah seorang anak saja.

Ulama’ Hanbaliyah dan Ulama™ Hanafiyah berpendapahwa
persamaan pemberian orang tua kepada anaknya bdw@agetetapan waris.
Dengan demikian, seorang anak laki-laki mendapatttaa bagian anak

perempuarf’

Ghofar,

L bid. him. 476.

% Muhammad Uwaidah, Syaikh Kamil Muhammakigih Wanita penterjemah: Abdul
Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 1998, him. 627

% Rachmat Syafe’ipp.cit. him. 249.
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D. Mencabut Hibah dan Batasan Pemberian Hibah

1. Mencabut Hibah

Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab “Figih Sunnah’idelberpendapat
mayoritas ulama melarang menarik kembali hibah y#elgh diberikan
meskipun antar saudara atau suami istri, kecualihibah itu dari orang tua
kepada anaknya, maka orang tua boleh menarik keritelh yang telah
diberikan kepada anakn{A.

Hadis riwayat Ibnu Abbas mengatakan:

IS Jie aiaa b an o s Jie J aluy adle 4l Loa il o iae ol 00
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Artinya: “ Perumpamaarorang-orang yang menyodagahkasuatu sadagah
kemudianmenarikkembalipemberiannyaadalah seumpamanjing
yangmuntah kemudiarmemakamuntakhmuntahannya
(HR. Muslim)

Dalam hukum perdata, hibah yang telah diberikarh dleseorang
kepada seseorang lain tidak dapat ditarik kembah dihapuskan, kecuali
sebagaimana yang telah disebutkan dalam pasalKl8B®erdata, yaitu:

Suatu penghibahan tidak dapat dicabut dan karartadék dapat pula
dibatalkan, kacuali dalam hal-hal berikut:
(2) Jika syarat-sarat penghibahan itu tidak dipenwh plenerima hibah;
(2) Jika orang yang diberi hibah bersalah dengan mk#akwatau ikut
melakukan suatu usaha pembunuhan atau suatu lexjdhat atas diri
penghibabh;
3) jika penghibah jatuh miskin sedang yang diberi hibgenolak untuk
memberikan nafkah kepadarfya.

% sayyid Sabig,Figih Sunah 5, penterjemah: Abdurrahim dan Masrukhin. Cakrawal
Publishing, Jakarta, 2009, Jilid 5, him.560.

% Muslim, SahihMuslim, juz 2, Semarang, Toha Putra, him. 6.
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Begitu juga dengan KHI (Kompilasi Hukum Islam) bahhibah tidak
dapat ditarik kembali kecuali hibah orang tua kepatak, hal ini sesuai
dengan pasal 212 yang berbunyi;

“hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali hibatag tua kepada anaknya.”

Meskipun tertutup kemungkinan untuk menarik kemibahah yang
telah diberikan, kecuali pemberian atau hibah kapadaknya, pemberi
hadiah dapat menarik kembali pemberian hadiahnygpada orang yang
menerima hadiah seandainya orang yang memberi hadigebut tidak
menerima imbalan atau balasan dari orang yang mnesadradiah, padahal
imbalan dan balasan yang baik dari orang yang rmeaehadiah tersebut
sangat diharapkan karena sekarang ia sudah udzsalnyl seseorang yang
telah berusia lanjut memberikan hadiah kepada aemtentu dengan harapan
orang yang menerima hadiahnya itu merawatnya. Tetaefelah hadiah
diberikan, orang yang menerima hadiah tersebuk tdamperhatikan nasib
orang yang memberikan hadiah itu. Dalam keadaaerepi tidak ada
halangan bagi orang yang memberi hadiah itu meraaikah yang telah
diberikan.

Keadaan seperti tersebut di atas, penarikan keratzalipenghapusan
hibah ini dilakukan dengan menyatakan kehendakmgag yang menerima

hibah, diikuti dengan penuntutan kembali barangdhgr yang telah

% gpedharyo Soiminkitab UndangUndang Hukum Perdata Jakarta, Sinar Grafika,1996,
him. 425.
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dihibahkan. Pembatalan hibah ini dapat dilakukamgda mengajukan
gugatan kepada Pengadilan Agama setempat atauvayihilhukum orang
yang memberi hibah tersebut bertempat tinggal.

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa sifat kepemiligada hibah
adalah tidak lazim. Dengan demikian dapat dibatatid@h pemberi. Dengan
demikian diperbolehkan mengembalikan harta yanghtelihibahkan. Akan
tetapi dihukumi makruh sebab perbuatan itu diangga@pghina sipemberi
hibah. Selain itu yang diberi hibah harus rela. iHadiibaratkan adanya cacat
dalam jual-beli setelah barang dipegang pentBeli.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa barang yang ilad¢rikan, jika
sudah dipegang, tidak boleh dikembalikan, kecuaimiperian orang tua
kepada anaknya yang masih kecil, jika belum bercandpngan hak orang
lain, seperti nikah atau anak tersebut tidak mé&miliutang. Sedangkan
Ulama Hanabilah dan Ulama™ Syafi'iyah berpendapatwa hibah tidak
dapat ditarik kembali, kecuali pemberian orangkejsada anakny3.

Hibah (pemberian) tidak sah jika tergantung kepetauatu yang akan
terjadi. Seperti orang berkata “jika hal ini tefjatiaka kamu akan saya beri

il"li". 30

27 Abdul Maman AnekaMasalahHukumPerdatdslamdi Indonesia Jakarta, Perdana Media
Group, 2006, him. 141.

ZRahmat Syafe’ipp. cit him. 248.

29 |bid. him. 248.

%0 Saleh al-Fauzarkigih Seharihari, Jakarta, Gema Insani Pers, 2005, him. 538.
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Apabila seseorang menghibahkan sesuatu, lalu dranggal setelah
menghibahkannya, namun orang yang diberi hibah nbefnenerimanya,
apakah hibah tersebut tetap dilaksanakan? Jawadbatidgk. Sebab orang
yang diberi hibah belum menerimanya. Kecuali h&égtaebut dikembalikan
kepada ahli warisnya, karena hibah tidak jadi didalakan. Begitu pula jika
seseorang menghibahkan sesuatu, namun orang yaeg Hibah belum
menerimanya, lalu orang yang berhibah tersebut uaémja, maka akad jual
belinya adalah sah. Sebab, hibah tidak berlakuatesatelah barang hibah
diterima.

Meskipun hibah ini baru dianggap berlaku setelaharg hibah
diterima pihak kedua, namun sebenarnya kepemiljamelah dimulai sejak
selesai akad hibah. Sama halnya ketika saya mebarahg kepada anda.
Selama kita masih ada dalamajelis akad maka masing-masing dari kita
masih memiliki hak memilih. Namun, jika kita bergis maka jual beli
tersebut telah terlaksana, sehingga masuknya kék@mbarang yang dijual
kepada orang yang membeli dimulai sejak akad delbsfian sejak
perpisahan antara sipenjual dan pembeli. Berdas#ani, jika kita katakan
bahwa hibah baru terlaksana setelah benda hiltatintd oleh orang yang
diberi, maka sebelum benda hibah diterima penetdmbah, orang yang
menghibahkannya dibolehkan menarik kembali hibahNgenun, jika barang
tersebut telah diterima oleh orang yang diberi itieerarti telah menjadi hak

milik orang yang diberi hibah tersebut, dan iahletaulai memilikinya setelah
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akad tersebut. Kesimpulannya barang hibah mulaililirorang yang diberi
sejak selesai akad, namun baru dapat terlaksaglatseiterima’”
2. Batas Pemberian Hibah
Kompilasi Hukum Islam menganut prinsip bahwa hibah hanya boleh

dilakukan 1/3 dari harta yang dimilikinya, hibahaog tua kepada anaknya
dapat diperhitungkan sebagai waris. Apabila hib&ana dilaksanakan
menyimpang dari ketentuan tersebut, diharapkan tatgde terjadi perpecahan
diantara keluarga. Prinsip yang dianut oleh hukslem adalah sesuai dengan
kultur bangsa Indonesia dan sesuai pula dengaryapmadikemukakan oleh
Muhammad bin Hasan Al-Shaybani bin Fargad, lahidakrah Wasith, Iraq,
tahun 132 H dan wafat tahun 189 H, bahwa orang yeemnphilangkan semua
hartanya adalah orang yang dungu dan tidak lagatindak hukum. Oleh
karena itu, orang yang menghibahkan semua hastaggap tidak cakap
bertindak hukum, maka hibah yang dilaksanakan diapdgbatal’, sebab ia
tidak memenuhi syarat untuk melaksanakan penghibakaabila perbuatan
orang tersebut dikaitkan dengan kemaslahatan lggdudan ahli warisnya,
sungguh tidak dibenarkan, sebab di dalam syaramisliperintahkan agar
setiap pribadi menjaga dirinya dan keluarganya daii neraka. Dalam
konteks ini ada kewajiban pada diri masing-masintuki menyejahterakan

keluarga. Seandainya perbuatan yang dilakukan ganysbabkan keluarga

31 Syaikh Muhammad Bin Shalih al-UtsmaRianduanWakaf Hibah, dan WasiatMenurut
al-Qur'an dan as-Sunnah penterjemah: Abu Hudzaifah, Jakarta, Pustaka IrSgafi'i, 2008, him.
111.
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jatuh dalam keadaan miskin, maka samalah ia menjeskan sanak
keluarganya ke gerbang kekafirin.
Apabila seseorang dalam keadaan sakit, hibahnydadibl/3 saja dari

harta bendanya itu. Rasulullah SAW bersabda;

9 e (N .esu}@;;m&am Oy ela iJB ) Lald g ) (para e
GEn Yy, dl U 56 boaagll ge ol B A ) Jeny bscldd, o )
sl Yt JB S Jgey b Hllllé rcls Y i JBE ¢ e A Gaan o), AL

e age i o) (0 A elie) elfys 5 o @l ju€ ) 1S GBI g Gl JE S

(el olgy) 5l p2iSy A

Artinya:” Dan dari Sa'd bin Abi Waqqash, bahwa ia berkaRasulullah saw.
pernah dating ketempatku untuk melawat aku ketka sakit keras,
lalu aku bertanya: Ya Rasulullah! sesungguhnya skdah sakit
sanggat payah sebagaimana yang engkau lihat semséidangkan aku
ini orang yang sangat kaya dan tidak ada ahli wdas selain anak
anakku perempuan, apakah boleh aku menyedekahkameltiga
daeri hartaku itu? beliau menjawab: Jangan. Akutaeya lagi: Ya
Rasulullah! Bagai mana kalau separohnya? beliau poenjawab
lagi: jangan. Aku bertanya lagi: Kalau sepertiga@liau menjawab:
Sepertiga, dan (sekali lagi) sepertiga itu sudakup banyak atau
sudah cukup besar, kerena sesungguhnya engkaumgkanggalkan
ahli warismu itu dalam keadaan cukup/kaya akanhddzik dari pada
engkau tinggalkan mereka itu dalam keadaan kekwrayang selalu
menadahkan tangan kepada orang la{f#fR Muslim)33

Dalam Kompilasi Hukum Islam secara tegas disebutkahwa

pemberian harta hibah dari seseorang kepada oraimg dda batasan

32 Abdul Mamanpp. cit. HIm. 138.
% Terjemahan Nailul Authar himpunan hadis-hadis mukjilid 5. penterjemah: A. Qadir
Hasan, Mu amal Hamidy, Imron dan Umar Fanahlyn.2022.
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jumlahnya, hal ini sesuai dalam KHI buku Il hukuswarisan bab VI tentang
hibah,
Pasal 210

"Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya RBdntaberakal sehat dan
tanpa ada paksaan dapat menghibahkan sebanyakkhgayd/3 harta
bendanya kepada orang lain atau lembaga dihadapmmrdng saksi untuk
dimiliki”. >*
Lebih jauh dikemukakan dalam pasal 213 yang beirithatywa
"hibah yang diberikan pada saat pemberi hibahnddaadaan sakit yang
gsekat dengan kematian, maka harus mendapat peisetgri ahli warisnya”.

Dasar hukum dalam permasalahan hibah yang dipatamdhal ini
adalah KHI yang merupakan hukum positif bagi pemefgama Islam,

kesimpulanya warga Negara Indonesia yang memelukmaglslam dalam

urusan perdata harus tunduk kepada KHI.

%K ompilasi Hukum IslamQp. Cit., him. 185.
% bid., him. 185.



